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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk memecahkan masalah yang ada“pada kegiatan ekstrakurikuler orkestra di SMA
Negeri 3 Yogyakarta. Penelitian ini.nengguniakan jenis penelitian kualitataif. Teknik pengumpulan data diperoleh
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap narasumber yang, bersangkutan. Dalam proses
pembelajaran peneliti membetikan materi yang mencakup teori musik dasar, teknik tangga nada, teknik staccato,
legato, doble staccato, triple staccato, membaca etude/dan materi yang terakhir| dibetikan kepada siswa yaitu
memainkan lagu karya Jean Baptiste Arban’siyang berjudul “Bolero”.Materi pembelajata yang diberikan kepada
siswa seksi trompet pada'ekstrakurikuler orkestra diajarkan secara bertahap, saat mengajarkan teknik tangga
nada, membaca etude dan lagu dimulai dengan témpo lambat terlebih dahulu'hingga tempo cepat. Hasil akhir
dari penelitian terhadap siswa-siswi seksi trompet di.orkestra SMA Negeri’3 Yogyakarta, menunjukan bahwa
siswa dan siswi mampu'menguasai materiyyang telah diberikan penelitidari penguasaan materi fingering, teknik
staccato, doble staccato, triple'staccato, legato,membaca etude dan lagu/dengan baik.

Kata kunci: Pembelajaran; trompe; ekstrakurikuler.

Abstract

The purpose of this study was to find a solution to the'obstacles that-exist in the éxtracurricular activities of the orchestra at
SMA Negeri 3 Yogyakarta. This teséarch..uises. a qualitative research types-Data-colléction techniques were obtained by
observation, interviews, and documentation of\the relevant informants. In the learning process, the researcher provided
material that included basic music theory, Scalestechnique, staccato technique;legato, double staccato, triple staccato, reading
etude and the last material given to students was playing a song by Jean Baptiste Arban’s entitled "Bolero”. The learning
materials given to the students of the trumpet section in the orchestra extracurricular are taught in stages, when teaching
scales techniques, reading etude, and songs starting with a slow tempo first to a fast tempo. The final result of the research
on the students of the trumpet section in the SMA Negeri 3 Yogyakarta orchestra, showed that the students were able to
master the material that had been given by the researcher from mastering fingering material, staccato techniques, double
staccato, triple staccato, legato, reading etude and songs with good.

Keywords: Learning; trumpet; extracurricular.

PENDAHULUAN keunggulan dari sekolah formal lainnya.
Salah satu keunggulan dari SMA Negeri 3

The Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Yogyakarta adalah telah membuat sebuah
Yogyakarta merupakan salah satu lembaga Program pembelajaran  ekstrakurikuler
formal yang memberikan pembelajaran musik dengan format besar yaitu orkestra.
musik. Dalam pembelajaran musik di SMA ~Kegiatan pembelajaran orkestra di SMA
Negeri 3 Yogyakarta ini memiliki Negeri 3 Yogyakarta telah berlangsung
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selama 5 tahun, sebagai wadah bagi siswa-
siswi untuk menyalurkan hobi atau minat
dalam pembelajaran bermusik.

Orkestra SMA Negeri 3 Yogyakarta
terdiri dari beberapa kelompok alat musik
yaitu kelompok
kelompok instrumen tiup logam, kelompok
instrumen gesek, dan kelompok band.
Kelompok kegiatan orkestra SMA Negeri 3
Yogyakarta mempunyai nama Padzchestra,

instrumen tiup kayu,

yang merupakan
Orchestra. Dibentuknya Padzchestra bermula
dari gagasan salah satu siswa SMA N 3
Yogyakarta angkatan 2013 bernama Ahmad

singkatan Padmanaba

Faisal Ibnu yang biasa disapa dengan Faisal-
Instrumen yang ada dalam_kegiatan
ekstrakurikuler orkestra cukuplengkap yang
terdiri dari seksi gesek, woodwind dan brass.
Sekis gesek terdiri dari violin, viola, cello,
seksi woodwind terdiri| dari flute, oboe,
saxophone, dan clarinet/ Seksi brass\terdiri
dari trompet, trombone, French horn. Selain
ketiga seksi tersebut, orkestra~di perkuat
dengan combo band yang terdiri dari drum,
gitar elektrik, bass elektrik,dan piano.
Penelitian yang. dilakukan memiliki
ketertarikan dengan kegiatan pembelajaran
ekstrakurikuler orkestra, khususnya._pada

seksi  trompet. Peneliti-.. melakukan
pengumpulan data dengan memantau
perkembangan siswa minat instrument

trompet dalam kegiatan ekstrakurikuler
orkestra melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. SMA Negeri 3 Yogyakarta
memiliki berbagai fasilitas-fasilitas yang
menunjang kegiatan belajar siswa. Seperti
ruang teori, ruang UKS, Laboratorium,
mushola, perpustakaan, kantin, lapangan
olahraga, dan auditorium. Selain itu SMA
Negeri 3 Yogyakarta juga memberikan
fasilitas ruang musik dengan ruangan yang
kedap suara untuk menunjang siswa dalam
kegekiatan pembelajaran ekstrakurikuler
orkestra. Fasilitas tersebut sangat menunjang
bagi pembelajaran seksi terompet pada
kegiatan ekstrakurikuler orkestra. Siswa juga

sudah mempunyai instrumen trompet
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masing-masing hal ini sangat membantu
sehingga tidak kesusahan dalam mengajar,
karena tidak ada pinjam-meminjam alat
sehingga dapat menghemat waktu dan
pembelajaran. Adapun
siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta yang
memilih instrumen trompet dalam kegiatan
orkestra berjumlah 4 orang terdiri dari 1

memaksimalkan

siswa dari kelas X bernama Reyhan Hasan
Khalil ,1 siswi kelas XI bernama Aurelia
Shahnaz Ghassani dan 2 siswa kelas XII
bernama Muhammad Zaki dan Rafi Athalah.

Menurut hasil dari wawancara peneliti
pada tanggal 18 September 2019 di SMA
Negeri 3 Yogyakarta dengan Ade Nugraha
selakti__pengajar tiup
sakaligus pengarah musik dalam orkestra di
SMA: Negeri || 3\ Yogyakarta, tentang
pencapaian siswa dan siswi minat instrumen
trompet penguasaan
pembelajaran trompet/dasar, sudah terbilang

instrumen logam

dalam materi
baik™ dalam _menguasai, teknik fingering,
namun siswa bélum// menguasai teknik
stacatto/legato, doble stacatto, triple staccato dan
belum, 'mengetahui” sepenuhnya not balok
sehingga siswa masih kesulitan dalam
juga
mengetahui / posisi” yang nyaman untuk
bermain trompet, sehingga siswa tidak dapat
memainkan terompet dengan benar-benar
nyaman. Selain itu bagi siswa yang belum
bisa memainkan trompet dengan benar
mengeluh dan merasa tidak bisa memainkan
trompet ketika
temannya yang telah bisa memainkan
trompet. Namun, siswa tersebut tidak pernah
patah semangat dalam berlatih.

Mencermati kendala yang terjadi
tentang beberapa kendala terhadap siswa
dalam memainkan trompet
tersebut menjadi ketertarikan peneliti untuk
memecahkan kendala tersebut dengan
peneliti memberikan pembelajaran bermain
trompet terhadap siswa seksi trompet pada
kegiatan ekstrakurikuler orkestra di SMA
Negeri 3 Yogyakarta.

membaca. Siswa masih  belum

dengan benar melihat

instrumen
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METODE

Metode penelitian kualitatif dipilih
oleh penulis karena metode ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan. Proses penelitian
dan pembahasan ditulis
setahap secara terperinci. Selain itu metode
penelitian  kualitatif ~dilakukan dengan
eksplorasi langsung terhadap objek yang
akan diteliti, sehingga masalah serta potensi

setahap demi

dapat ditemukan secara jelas. Penelitian
kualitatif lebih banyak berkaitan dengan data
kualitatif yang bermakna. Data dalam
penelitian ini didapat dari sumber yang
berkompeten dalam bidangnya, sehingga
yang  didapat
informasi yang valid. Penelitianini dilakukan

informasi merupakan
untuk memperoleh data/diantaranya teknik
pembelajaran trompet SMA Negeri 3
Yogyakarta.
A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini| dilakukan pada “awal
bulan September 2019 hingga akhir Oktober
di Sekolah Menengah Atas Negeri 3
Yogyakarta beralamat di}Jl. Yos Sudarso/ No
7, kotabaru, kecamatan | Gondokusuman,
Yogyakata. SMA Negeri. 3 Yogyakarta
merupakan sekolah favorit di YogyakKarta
yang terkenal akan prestasi ‘siswa/ dan
SMA Negeri~3 Yogyakarta
merupakan sekolah formal yang memiliki
keunggulan yang berbeda dari sekolah
formal pada umumnya. Salah satu prestasi
atau keunggulan dari SMA Negeri 3
Yogyakarta adalah berhasil membuat sebuah
program  pembelajaran
musik dengan formasi besar yang melibatkan
banyak orang seperti orkestra.

B. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah
kualitatif yaitu metode penelitian yang
deskriptif.
deskriptif yaitu prosedur penelitian yang
memberikan informasi yang menyeluruh dan
jelas terhadap situasi sosial yang diteliti
sehingga menghasilkan data berupa kata-
kata tertulis atau lisan atau gambar tidak

alumninya.

ekstrakurikuler

bersifat Penelitian  kualitatif
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menekankan pada angka (Sugiyono,
2016:231). Metode penelitian kualitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan filsafat postpositivisme, yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek secara alamiah, (sebagai lawannya
sebagai eksperimen) dan peneliti sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data
secara triagulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif atau kualitatif, dari hasil
penelitian  kualitatif
makna daripada generalisasi (Sugiyono,
2016:24). Penelitian kualitatif bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis

lebih menekankan

fenomena yang dialami subyek penelitian,
diantaranya: peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaanh,—persepsi, pemikiran secara
individu maupun kelompok, dan beberapa
deskripsi untuk menemukan prinsip-prinsip
dan penjelasan | yang mengarah pada
penyimpulan /yang induktif
(Stgiyono, 2016:228).

Sejalan” dengan /pendapat Sugiyono,
maka penelitian ini /menggunakan metode
kualitatif karena ingin memberikan informasi
yang bermakna, atau/ilmu yang baru yang
dapat | | digunakan
mengatasi masalah (Sugiyono, 2016:233).

Penggunaan metode kualitatif didasari
oleh data-data”yang terkumpul, baik dari
sumber primer yang berupa hasil observasi
yang mana apabila diukur menggunakan
angka-angka maupun statistik akan sulit
Menggunakan
kualitatif, data yang berupa tulisan dan
gambar yang meliputi perilaku, aktivitas dan
yang terjadi pada proses
pembelajaran  instrumen trompet pada
kegiatan ekstrakurikuler orkestra di SMA
Negeri 3 Yogyakarta dapat dipahami dan
disimpulkan dengan menggunakan deskripsi
kata-kata dan gambar.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian  ini terfokus  pada
pembelajaran  instrumen trompet pada
kegiatan ekstrakurikuler orkestra di SMA
Negeri 3 Yogyakarta. Peneliti melakukan
3

sifatnya

untuk membantu

disimpulkan. metode

peristiwa



pengamatan mengenai proses pembelajaran
khususnya instrumen trompet. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi
kelas X, XI, XII yang memiliki minat
instrumen trompet  pada kegiatan
ekstrakurikuler orkestra dii SMA Negeri 3
Yogyakarta. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Sugiyono (Sugiyono, 2011:233)
bahwa dalam penelitian kualitatif tidak
menggunakan istilah populasi, tetapi oleh
Spradley dinamakan “social situation” atau
situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen
yaitu: tempat, pelaku dan aktivitas yang
berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial
tersebut, dapat dinyatakan sebagai obyek
penelitian yang ingin diketahui “apa’yang
terjadi” didalamnya.
D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, kualitas
instrumen penelitian berkaitan < dengan
validitas dan reabilitas| \instrumen/dan
kualitas pengumpulan data berkaitan dengan
ketepatan cara-cara\yang diguhakan untuk
mengumpulkan data. | Dalam ‘penelitian
kualitatif, yang menjadi‘instrumen atau alat
peneliti adalah peneliti.itu sendiri (Sugiyono
2013b). Pada penelitian-ini, peneliti 'sebagai
instrumen pokok yang berhubiingan
langsung  dengan dengan
intrumen trompet SMA Negeri 3 Yogyakarta.
Sebagai penelitian,  peneliti
bertindak dalam melakukan hal-hal yang
berhubungan dengan penelitian antara lain:

SISWa=sisSwi

instrumen

mencari data, membuat daftar pertanyaan
untuk wawancara, sekaligus mengolah data
dari hasil penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi  dilakukan di  Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Yogyakarta
memiliki tujuan untuk mengetahui
bagaimana proses Pembelajaran
ekstrakurikuler orchestra khususnya pada
pembelajaran praktik instrumen trompet
di SMA Observasi  juga
dilakukan untuk mengetahui jadwal
praktik instrumen trompet, materi yang

tersebut.
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digunakan oleh pengajar, kemampuan
siswa serta metode yang digunakan dalam
pembelajaran praktik instrumen trompet
pada kegiatan ekstrakurikuler orkestra di
Sekolah Menengah Atas Negeri 3
Yogyakarta. Hasil dari observasi tersebut,
dicatat, dianalisis, dan
disimpulkan. Menurut (Sugiyono, 2013b)
adalah  teknik
pengumpulan data yang dilakukan di
lapangan oleh peneliti agar memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi
sosial. Peneliti dapat melihat dan
mengamati fenomena yang terjadi secara

kemudian

bahwa observasi

langsung saat penelitian, kemudian

mencatat  perilaku  dan
sebagaimana yang terjadi pada keadaan
sebenarnya. Dalam kegiatan observasi ini,
peneliti melakukan pengamatan secara
langsung di lapangan yaitu mengamati
proses  berlangsungnya
praktik instfumen’ trompet dan ikut serta
(mengajarlangsung): Materi pembelajaran
berlangsung dari/jam 15.00-17.30 WIB
sesuai dengan” durasi yang telah
ditentukan oleh sekolah.

2. Wawancara

kejadian

pembelajaran

Wawancara adalah percakapan atau
tanya_jawab-antara dua orang atau lebih
yang/ berlangsung antara narasumber
(sumber data) dan pewawancara untuk
mengungkapkan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan. Untuk mendapatkan hasil
dalam penelitian ini menggunakan jenis

wawancara  terstruktur. = Wawancara
terstruktur merupakan wawancara yang
dilakukan dengan menggunakan

pedoman yang disusun secara sistematis.
Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi kasus pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih lanjut (Sugiyono, 2016) Sebelum
proses wawancara berlangsung, terlebih



dahulu dibuat daftar pertanyaan. Daftar
pertanyaan merupakan instrumen kedua
dalam penelitian ini. Daftar pertanyaan
disusun dengan membuat kerangka dari
hal-hal pokok yang ingin ditanyakan
kepada narasumber ketika wawancara
dilaksanakan. Daftar pertanyaan dibuat
untuk mempermudah sebelum
proses
Wawancara dilakukan dua kali yaitu saat
sebelum pembelajaran instrumen trompet
pada kegiatan ekstrakurikuler orkestra.
Wawancara dilakukan di SMA Negeri 3
Yogyakarta pada tanggal 18 September
2019 terhadap beberapa
dengan  pertanyaan  yang__ /sama.
Responden dalam penelitian~ini adalah
siswa yang mengikuti pembelajaran
praktik instrumery trompet, diantaranya
Aurelian Shahnaz Ghassani, Rafi‘Athalah,
Muhammad Zaki,| dan| Reyhan \Hasan
Khalil. Sedangkan'. wawancara yang
dilaksanakan dengan gurn, praktik
instrumen trompet terfokus pada proses
pembelajaran praktiktinstrumen, \materi
yang digunakan sebelumnya, metode, dan
tujuan pembelajaran:.Proses wawancara
dilakukan dengan alat bantu handphone
untuk merekam sertav.alat. tulis tntuk
mencatat hasil wawancara:
3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono,
2016). Dokumen merupakan bukti penting
untuk menunjang dan melengkapi data-
data penelitian. Dokumentasi dalam
penelitian ini diambil oleh peneliti sendiri
dengan pengambilan foto. Dokumentasi
tersebut  merupakan  foto  proses
pembelajaran praktik instrumen trompet.
Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif karena ingin memberikan
informasi yang bermakna atau info yang
baru yang dapat digunakan untuk
membantu mengatasi
Menggunakan metode kualitatif, data
yang berupa tulisan dan gambar yang

melaksanakan wawancara.

responden

masalah.
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meliputi perilaku, aktivitas dan peristiwa
yang terjadi pada kegiatan ekstrakurikuler
orchestra sebagai sarana meningkatkan
memainkan
instrumen trompet di Sekolah Menengah
Atas Negeri 3 Yogyakarta dapat dipahami
dan disimpulkan dengan menggunakan
deskripsi kata-kata dan gambar.

kemampuan dalam

. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari proses wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan data ke dalam
Kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan-sintesa, menyusun ke dalam
kategori, menjabarkan ke yang penting
dan yang akan'dipelajari oleh diri sendiri
maupun orang lain (Sugiyono, 2016).
Analisis data/dilakukan guna menyusun
kemudian
mendapatkan Suatu/ kesimpulan. Hasil
analisis data disdsun menjadi sebuah
karya tulis yang sistematis dan dapat
dipahami oleh diri.sendiri dan orang lain.
Dalam penelitian” peneliti menggunakan
teknik analisis data di lapangan model
Miles_dan-Huberman. Teknik analisis
model Miles“dan ini dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan
setelah selesai pengumpulan data. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis
secara deskriptif sesuai dengan kenyataan
yang ada, dengan demikian data yang
diperoleh merupakan data yang valid.
Langkahlangkah dalam menganalisis data
selama di lapangan model Miles dan
Huberman adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data Reducation)

Data yang telah terkumpul, maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci
untuk keperluan menjawab
pertanyaan penelitian, maka peneliti
melakukan penelitian dan pemilahan
antara data yang diperlukan dengan
data yang tidak diperlukan. Langkah

hasil penelitian dan



ini diperlukan untuk memfokuskan
pada tujuan penelitian, hal ini akan
mempermudah  peneliti  untuk
menganalisis dan
permasalahan  dalam  penelitian.
Reduksi data dilakukan dengan cara
observasi,
dokumentasi. Pada penelitian ini,

mengkaji

wawancara dan

peneliti mengumpulkan data-data
terkait penelitian seperti wawancara
dengan guru praktik instrumen
terompet dan kuisioner untuk siswa
minat instrumen terompet, kemudian
mendapatkan dokumen penilaian
siswa, dokumentasi siswa dan lain~
lain. Setelah itu data-data_tersebut
disusun  berdasarkan="kebutuhan
penelitian.
2. Penyajian Data (Display Data)
Dalam penelitian kualitatif; penyajian
data dapat dilakukan dalam ‘bentuk
table, grafik, uraian\singkat, bagan,
flowchart dan sejenisnya. Dalam
buku Sugiyono, (Sugiyono, 2013, p.
341) Miles dan Huberman
mengungkapkan yang paling sering
digunakan untuk:.menyajikan data
dalam penelitian kualitatif-_yaitu
dengan teks yang.bersifat naratif.
Dalam penelitian ini penyajian dalam
bentuk uraian atau teks yang bersifat
naratif, berfungsi ~memudahkan
peneliti untuk memahami dan
mengambil kesimpulan mengenai
pembelajaran  instrumen trompet
pada ekstrakurikuler orkestra sebagai
upaya meningkatkan kemampuan
siswa dalam memainkan instrumen
trompet di SMA Negeri 3 Yogyakarta.
3. Verifikasi (Conclusion Drawing)
Langkah terakhir dalam analisis
data kualitatif menurut Miles dan

bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data dan
berikutnya.Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan untuk mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel
(Sugiyono, 2016). Data yang diperoleh
dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi akan diverifikasi dan
diuji validitas data dengan cara cross-
check data yang sudah ada
menggunakan teknik triangulasi.
Teknik triangulasi diartikan sebagai
teknik=—pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari
berbagai ‘teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada
(Sugiyone, 2016). Apabila data yang
didapat / dari | proses observasi,
wawancara dan dokumentasi
menghasilkan//data yang berbeda,
maka peneliti / akan melakukan
diskusi bersama sumber data yang
bersangkutan’ / untuk memastikan
mana’ yang’ benar karena sudut
pandang”yang berbeda. Pada
penelitian ini peneliti melakukan
pengecekan kembali data-data yang
didapatkan dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi di tahap
ini. Setelah data yang disajikan sudah
baik, peneliti akan menyimpulkan
berdasarkan data-data sudah
dianalisis. ~ Setelah  hasil  dan
pembahasan  dilakukan  terkait
penelitian di SMA  Negeri 3
Yogyakarta, peneliti menyimpulkan
hasil penelitian.

Huberman adalah penarikan HASIL DAN PEMBAHASAN
kesimpulan dan verifikasi. A. HASIL PENELITIAN
Kesimpulan awal yang dikemukakan Penelitian dilakukan selama lebih dari

masih bersifat sementara, dan akan 1 bulan yaitu dari tanggal 14 September
berubah bila tidak ditemukan bukti- hingga 6 November 2019. Penelitian yang
6
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dilakukan adalah penelitian terhadap siswa
dan siswi SMA Negeri 3 Yogyakarata dengan
instrumen trompet yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler
kegiatan pembelajaran trompet di SMA
Negeri 3 Yogyakarta terdapat 2 kali tatap
muka dalam 1 minggu, hari rabu dan Sabtu
dimulai pukul 15:00 hingga 17:30 WIB.
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 3
Yogyakarta yang menjadikan peneliti sebagai
pengajar pengganti selama penelitian ini
berlangsung.

1. Solusi Masalah Teknik Pada Permainan

Trompet

orkestara.  Pelaksanaan

Solusi untuk mengatasi masalah yang
telah ada pada seksi trompet dalam kegiatan
ekstrakurikuler orkestra peneliti
memberikan penjelasan téentang cara bermain
trompet dasar yang /meliputi bagaimana
sikap tubuh saat memainkan .nstrumen
trompet. Dalam bermain ', trompet', posisi
tubuh ketika berdiri harus tegap namun tetap
rileks, kemudian posisi duduk ‘saat bermain
trompet harus tegap) tidak membungkuk
karena hal ini sangat berpengaruh pada
pernapasan seorang..pemain trompet.
Berikutnya peneliti \menjelaskan | ‘tentang
pentingnya memperhatikan posisi bibir saat
meniup trompet dengan mouthpiece Karena
posisi bibir atau embouchure yang benar
sangat berpengaruh terhadap suara yang
dihasilkan, jika dalam permainan trompet
tidak posisi
embouchure sejak awal maka akan sangat
susah untuk memperbaikinya di kemudian
hari. Berikutnya memberikan penjelasa
kepada siswa tentang pentingnya melakukan
long note (nada panjang), long note sangat
penting dilakukan karna latiha nada panjang
akan membentuk karakter suara, melatih
intonasi dan artikulasi. Kemudian peneliti
mengajarkan teknik-tekni yang ada dalam
sebuah permainan instrumen trompet yang
meliputi teknik staccato, doble staccato, triple
staccato atau biasa di sebut oleh pemain
trompet teknik tonguing. Teknik staccato
adalah yang dimainkan secara pendek-

pemain memperhatikan
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pendek atau putus-putus. Teknik tersebut
dilakukan
mouthpiece

dengan cara
pada

menggerakkan lidah pada ujung dinding
pada bibir dengan menggunakan lafal “taa”
untuk teknik staccato, lafa “ta,ka” digunakan
dalam teknik doble staccato, lafal “taka,ta”

digunakan pada teknik

menempelkan
bibir,kemudian

triple staccato.

Selanjutnya peneliti memberikan penjelasan

tentang cara memainka teknik legato, teknik

legato dimainka dengan membaca notasi
dengan satu napas atau menyambung antara
nada satu dengan nada yang lainnya.

2. Pembelajaran Instrumen Trompet Sebagai
Upaya
Bermain Trompet

Proses-pembelajaran dibagi menjadi 16
pertemuan; pertemuan pertama yaitu
perkenalan dan | mengenalkan instrumen
trompet-pada sisiwa, |pertemuan ke dua
masih/ ‘melanjutkan
trompet
tubuh saat’bermain trompet, pertemuan ke
tiga, menjelaskan posisi tangan kiri saat
menggunakan slide” valve pada instrumen
trompet, pertemuan_ke empat pengenalan
posisi
penjarian atau fingeting, pertemuan ke lima

Memainkan tangga nada mayor dengan tri

suaranya, pertemuan ke enam melanjutkan

pembelajaran tangga nada mayor dan tri
suara,pertemuan ke tujuh mengevaluasi
permainan tangga nada mayor beserta tri
suaranya,pertemuan ke
Memperkenalkan penjarian tangga nada
minor, pertemuan ke sembilan latihan
memainkan tangga nada minor dengan tri
suaranya, pertemuan ke sepuluh, sebelas,
masih melanjutkan materi tangga nada minor
dan pada pertemuan dua belas melakukan
evaluasi dalam memainkan tangga nada
minor dengan tri suaranya,pada pertemuan
yang ke tiga belas materi yang diberikan
adalah pengenalan notasi balok,pertemuan
ke empat belas, lima belas, siswa berlatih
trompet dengan membaca

Meningkatkan ~ Ketrampilan

tentang instrumen

dilanjutkan menjelaskan posisi

tangan /. Kahan saat melakukan

delapan adalah

etude dan
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pertemuan yang terakhir siswa memainkan
lagu .
B. Pembahasan

1. Pembelajaran Instrumen Trompet Pada
Ekstrakurikuler Orkestra Di SMA Negeri 3
Yogyakarta.

Pada pertemuan 1 samapai dengan 10
siswa mempelajari mengenai kunci G
yang digunakan dalam partitur terompet,
kemudian dilanjut dengan pembelajaran
teknik penjarian pada instrumen trompet.
Materi penjarian yang diajarkan pada
pertemuan 1 sampai 10 yaitu tangga nada
C mayor 1 oktaf sampai C mayor 2 oktaf
beserta trisuara,penjarian G mayor 2 oktaf
beserta trisuara,penjarian tangga nada D
mayor 1 oktaf beserta trisuarnya,penjarian
A mayor 2 oktaf beserta trisuaranya.
Selanjutnya setelah/ dirasa siswa sudah
menguasai teknik| penjarian. tersebtt,
peneliti menambah materi pembelajaran
penjarian pada trompet ‘dengan tanggga
nada A minor |2 oktaf beserta teknik
trisuara,E minor 1\'\oktaf beserta teknik
trisuara, B minor, 2 oktaf dengan|teknik
trisuara dan yang terakhir tangga nada fis
minor beserta trisuaranya. Pada tahap
pendahuluan, diawali, dengan salam .dan
berdoa, dan tahap penyajian, pengajar ikut
serta dalam menyampaikan | materi,
bimbingan = dan  arahan,  hingga
memberikan contoh memainkan teknik
penjarian tangga nada yang telah
diberikan, sedangkan pada tahap
penutup, pengajar memberikan tugas
latihan kepada siswa untuk mengevaluasi
pembelajaran dan mengukur tingkat
pemahaman siswa dari materi yang
disampaikan.

Pada pertemuan 11 siswa mempelajari
tentang simbol-simbol musik, Seperti:
nilai notasi balok, tanda istirahat, tanda
ekspresi atau dinamika, tanda sukat dan
simbol teknik yang terdapat dalam sebuah
partitur. Pengetahuan mengenai simbol
musik merupakan hal mendasar yang
harus dikuasai sebelum ke tingkat
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membaca notasi balok. Pembelajaran
mengenal simbol-simbol musik dilakukan
secara bertahap dan kegiatan
pembelajaran menjadi 3 tahap, yaitu:
tahap pendahuluan, diawali dengan salam
dan sekilas pengulangan materi yang telah
diberikan, tahap

menjelaskan kepada siswa tentang nilai-

penyajian,peneliti

nilai notasi dimulai dari notasi 4 ketuk dan
2 ketuk, setelah itu dengan notasi 2 ketuk,
1 ketuk, serta ¥2 ketuk.

Setelah dirasa siswa sudah memahami
materi nilai notasi dilanjutkan dengan
pengenalan tanda istirahat, peneliti
menjelaskan bahwa Tanda istirahat juga
memeiliki nilai ketukan sama seperti
notasi balok.| Tanda istirahat adalah
simbol perintah, dimana pemain harus
berhenti membunyikan alat musik yang
dimainkannya.

Pada  materi/| berikutnya siswa
dikenalkan~ /tanda Tanda
dinamika® merupakan tanda ekspresi
sebuah lagu seperti‘keras dan lembutnya
suara. Tanda dinamika yang dijelaskan
mulai dari dinamika Piano, Mezzo-piano,
Pianissimo, Pianississimo, Forte, Mezzo-forte,
Fortissimo, Fortississimo, Decrescendo, dan
Diminuetido-

Setelah.~siswa mengetahui simbol
dinamaika kemudian dilanjut dengan
pengenalan tanda sukat. Tanda sukat yang
diberikan yaitu, sukat 4/4, %, 2/4, dan 6/8.
Tanda sukat adalah sebuah angka pada
awal birama yang berbentuk sebuah
angka pecahan. Tanda sukat merupakan
sebuah ketukan pada suatu birama.
Angka atas merupakan jumlah ketukan
sedangkan angka yang bawah merupakan
sebuah nilai nada. Sukat 4/4, %, dan 2/4
merupakan sukat simple yang artinya
sukat ini dapat dimainkan dengan mudah
dan dapat didengarkan dengan mudah.
Sukat simple adalah sukat yang untuk
perhitungannya terdapat pada ketukan
pertama. Sedangkan sukat 6/8 merupakan
sukat compound. Sukat compound

dinamika.



biasanya dibagi menjadi 3 seperti gambar
34.
Pembelajaran ~ berikutnya

simbol

peneliti
menjelaskan teknik
stacatto pada permainan terompet dalam
partitur lagu, teknik staccato merupakan
teknik permainan yang dimainkan secara
pendek-pendek atau putus-putus, pada
teknik  staccato menggunakan lafal
(ta),pada teknik doble staccato
menggunakan lafal (ta) dan (ka)
sedangkan teknik tripel staccato memiliki
tiga lafal yaitu (taka,ta). Dalam hal ini
Pengajar juga ikut serta memberikan

tentang

contoh penerapan simbol-simbol musik
dalam bermain terompet. sedangkan pada
tahap penutup, pengajar—memberikan
tugas latihan kepada, siswa untuk
pembelajaran dan
mengukur tingkat pemahaman.siswa dari
materi yang disampaikan.

Pada pertemuan 12-13.siswa diajarkan
membaca notasi| balok menggunakan
bahan belajar etude yang di ambil /dari
buku  Arban’s, “Cornet Method.
Pembelajaran etude, sangat penting bagi
pemain trompet, karena,dengan ‘adanya

mengevaluasi

pembelajaran  etude  siswa “.dapat
mempelajari teknik-tekni'pada-permainan
trompet, sekaligu latihan membaca notasi
balok. Dalam pembelajaran  etude
dilakukan secara bertahap dan kegiatan
pembelajaran menjadi 3 tahap, yaitu :
tahap pendahuluan, diawali dengan salam
dan berdoa, tahap penyajian, peneliti
mempersilahkan siswa untuk membaca
etude secara bersamaan, pengajar juga
ikut serta dalam memberikan bimbingan,
arahan, hingga memberikan
memainkan etude dengan menggunakan
instrumen trompet, sedangkan pada tahap
penutup, pengajar memberikan tugas
latihan kepada siswa untuk mengevaluasi
pembelajaran dan mengukur tingkat
pemahaman siswa dari materi yang
disampaikan.

contoh
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Pertemuan  14-15 siswa  mulai
memainkan lagu yang berjudul “Bolero”.
Bahan belajar lagu ini dipilih karena
mencakup seluruh teknik yang telah di
ajarkan kepada
pembelajaran lagu dilakukan secara

siswa. Dalam
bertahap dan kegiatan pembelajaran
menjadi 3 tahap, yaitu : tahap
pendahuluan, diawali dengan salam dan
berdoa, tahap  penyajian,
mempersilahkan siswa untuk membaca
lagu secara bergantian,langkah pertama
siswa diajarkan membaca lagu tersebut

peneliti

dengan tempo lambat terlebih dahulu,
karena meminkan lagu dengan tempo
lambat atau secara bertahap siswa bisa
menghafal=posisi penjarian pada nada
lagu tersebut,setelah dirasa siswa sudah
mulai menguasai| lagu dengan tempo
lambat kemudian menambah tempo lebih
cepat°'dari sebelumnya dan membaca
dinamika yang tertulis,pada lagu tersebut,
dalam pembelajaran/ini pengajar juga ikut
serta’ /dalam memberikan bimbingan,
arahan, dans” memberikan  contoh
memainkan lagu déngan menggunakan
instrumen trompet,/sedangkan pada tahap
pendtup, | pengajar memberikan tugas
latihan KepadaSiswa untuk mengevaluasi
pembelajaran  dan mengukur tingkat
pemahaman siswa dari materi yang
disampaikan.

Pada pertemuan 16 adalah pertemuan

terakhir, peneliti melakukan penilaian
dari hasil pembelajaran praktik instrumen
seksi trompet pada kegiatan
ekstrakurikuler orkestra di SMA Negeri 3
Yogyakarta, dengan mempersilahkan
siswa memainkan lagu “Bolero” dengan
tempo Allegro.
2. Hasil Pembelajaran Instrumen Trompet
Pada Ekstrakurikuler Orkestra Di SMA
Negeri 3 Yogyakarta.

a. Notasi Lagu Bolero



"BOLERO"

Lightly.

Legato

Tt e e RS

p—— —_—

Notasi 1. Bolero

Pada pembelajaran instrumen trompet
pada ekstrakurikuler orkestra di SMA
Negeri 3 Yogyakrata peneliti
menggunakan lagu /“Bolero” sebagai
bahan penilaian /asil akhir pada
penelitian. Alasan peneliti menggunakan
lagu tersebut adalah karena dalam\lagu ini
terdapat teknik-teknik \ yang sudah‘ di
ajarkan kepada  siswa, kemudian ritmis
pada lagu tersebut memiliki motif atau
bentuk yang sama sehingga memudahkar
siswa dalam memainkan lagu tersebut.

b. Penerapan teknik 'Yang Sudah Di
ajarkan Pada Siswa

Pada ketukan pertama lagu terdapat
notasi quaver dengan notasi-semiquaver,
dan terdapat simbol staccato-padanotasi
kemudian pada birama ke tiga terdapat
simbol legato pada not 1/8. Pada bagian
ini siswa sudah cukup baik dalam
memainkannya.

Pada birama ke 4 lagu, ada salah satu
siswa saat memainkan bagian tersebut
sering kali dimainkannya terlalu cepat
atau terlalu lambat, sehingga tidak dapat
memainkannya dengan baik, hal ini
dikarenakan terdapat satu birama yang
di mana nada tersebut mempunyai 1
setengah ketuk (nada yang di depannya
terdapat titik).

Pada birama ke 5 ini motif ritmisnya
sama dengan birama 1 dan 2 namun
hanya terdapat tanda pugar pada birama
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ke 2. Pada birama 5 sampa 10 ini siswa
sudah baik dalam memainkanya, hanya
saja siswa terkendala saat peralihan nada
tinggi ke nada rendah yang membuat
siswa mengalami kesalahan nada saat
menembak nada rendah. Hal ini
dibutuhkan latiha secara rutin terhadap
siswa yang mengalami masalah tersebut.

Pada birama 11 sampai dengan
birama 19 dalam memainkan bagian ini.
siswa sudah memainkan dengan baik,
namun ada salah satu siswa yang masih
kebingungan dalam memainkannya.
Karena bagian tersebut ada nada yang
dinaikkan setengah sehingga ada nada
yang terdapat tanda kres. Nada yang
terdapattanda kres adalah nada C, yang
menjadi nada Cis.

Pada birama 21 terdapat ritmis yang
berbeda dengan  sebelumnya, ritmis
padabirama2lterdapat not quaver pada
ketukan pertama, kemudian pada not
selanjuinya tefrdapat not quarter. Hal ini
membuat salah satti siswa ragu-ragu saat
memainkanya:

Melalui proses’ pembelajaran yang
telah diberikan”peneliti kepada siswa,
pada kegiatan pembelajaran instrumen
trompet pada€kstrakurikuler orkestra di
SMA Negeri 3 Yogyakarta, dapat
meningkatkan  keterampilan = siswa
dalam bermain trompet. Hal ini terbukti
siswa dapat memainkan lagu “Bolero”
dengan teknik yang telah diajarkan pada
proses pembelajaran, meskipun ada
salah satu siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam membaca notasi dan
menerapkan teknik staccato, sehingga
memberikan masukan untuk siswa agar
mereka berlatih lebih giat lagi khususnya
dalam membaca notasi dan teknik
staccato.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan

terkait topik penelitian Pembelajaran



Instrumen Terompet Pada ekstrakurikuler
Orkestra Di SMA Negeri 3 Yogyakarta maka
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
Dalam proses
mengatasi permasalahan yang terdapat pada
seksi trompet pada kegiatan
orkestra dalam bermain
instrumen trompet diberikan secara bertahap

pembelajaran  untuk

siswa
ekstrakurikuler

dari materi yang mudah terlebih dahulu
hingga materi yang sulit. Dengan peneliti
pembelajaran  permainan
trompet dasar yang meliputi: tanda kunci G
yang digunakan instrument trompet, bentuk
dan nila notasi balok serta tanda istirahat,

memberikan

tangga nada mayor C, D, G, A ; tangga nada
minor A, E, B, dan Fis ; tanda dinamikajstikat
dalam  partitur.  Selain/| witu~" diberikan
pembelajaran  praktek/ jtentang teknik
penjarian meliputi tangga/nada mayor C, G,
D, A, dilanjutkan dengan tangga nada minor
A, E, B, dan Fis berikutnya mengajarkan
trompet teknik
staccato, doble staccato, triple ‘staccato dan
legato. Langkah selanjutnya adalah'membaca
etude dari buku Arban’s'dengan dua tahapan
lambat dan cepat diikuti dengan membaca

teknik permainan dari

partitur dengan mewujutkan tanda dinamika
dan agoginya.

Hasil peningkatan ketrampilan
permainan trompet yang bisa_dicapai oleh
siswa adalah: memainkan tangga nada yang
telah diajarkan dengan lebih lancef,
menerapkan teknik staccato, doble staccato,
triple staccato dan legato dengan baik,
membaca notasi balok dengan lebih lancar,
peningkatan  berikutnya
mewujutkan ekspresi musikal seperti tanda-
tanda dinamika dan agogi dalam partitur
dengan baik. Meskipun ada salah satu siswa
masih kesulitan dalam menerapkan teknk-
teknik permainan trompet.

siswa mampu
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